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KATA PENGANTAR

Ptti Syukur kita ucapkan kchadirat Tuhan Yang Maha Esa yang tclah

melilnpahkan rahmat dan karunia-1ゞya schingga pcnulis dapat l■ cnyclcsaikan

kCtta praktck dan lncn■ /usun laporan ini hingga sclcsai.

Kctta pFaktCk lapangail sallngat lJcnting scrta lllcrupakan kc1/vttiball SCtialJ

mahasis、 va untuk mcngaplikasikan antara ilmu yang didapat dibangk‐ u kuliah

dcngan  pclaksanaan  di  lapangan  schingga,  dipcrolch  pcngctahuall  dan

pengalalllan―pcngalaman yang dibutuhkan

Pcnulis mcnyadari bahwa dalam kctta praktck banyak masalah― masalah

yang dilakruk‐ an tcnnasuk daialη  pcllulisan iaporan ini, akan tctapi karcna

kcsalahan itli mcmbuat pcnulis mettadi mengerti daripada scbclulnnva

Pcnulis mcnyadari bah、va laporan ilni dapat tcrsclcsaikan karcna balntuan

dari bcrbagai pihak, Olch karena itu pcnulis lncn,allapaikan rasa tcrillla kasih

kepada:

1.Baptt Prof Dr Dadan Ralndan,ヽ l Sc,sciよ u RcktOr Univcrsitas Ⅳicdan Arca

2 1bll Dr Gracc Yusヽ Ⅳita Harahap, sT, MT sclaku Dckan Fakultas Tcknik

Univcrsitas Ⅳredan Area.

3 1bu lr.Nunllaidah,NIT sclaku Ketua dan Koordinator Kc」 a PraktCk Jurusan

Tcknik Sipil Univcrsitas Ⅳ〔edan Area

4 1bu lr.Nuril V[ahda lRallgkuti,Ⅳ IT Doscn Pcmbimbing Kc」 a PraktCk yang

l■ elllbilη bing Penulis dalanl penulisan laporan ini
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Dalam penulisan iaporan kcla praktck ini penulis mcnyadari bahwa isi

mallpun tcknik penulisantta masih jatt dari tcsempurllaanラ maka untuk i極

pctttllls ttngharapkan kritik 曇曇upun‐ saran ttari para pcl嗅 bttca yang bcrsilね(

positifdan lllclllbangun dellli lnenycnlpurnakan laporan ini.

Semoga laporan kcla ini dapat mclllbcri mantatt khususnya bagi pcnulis

dan umum nya para pembaca sckalian.

～
〔edan ll Novcmbcr 2019

JAYA SANTOS0
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BAB T

PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara berkembang yang memiliki penduduk ke-

4 terbanyak didunia setelah China. India dan Amerika. Oleh sebab itu, dibutuhkan

sebuah sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh masyarakat seperti

pembangunan fasilitas mulai dari perkantoran, pabrik dan lain sebagainya.

Salah satu indikator majunya sebuah negara adalah apabila negara itu

banyak membangun pembangunan di bidang infrastruktur, seperti jalan. gedung

bertingkat tinggi dan juga dari segi transportasinya. Dengan kemajuan teknologi

dan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pembangunan, maka diharapkan

mahasiswa sebagai penerus bangsa dapat menguasai teknologi dan ilmu

pengetahuan tersebut untuk dapat diaplikasikan ke lapangan.

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia khususnva di kota Medan

ini, menyebabkan kebutuhan konsumen untuk pembangunan juga semakin

banyak. Hal ini dapat kita lihat dari meningkatnya pembangunan Mall. Ruko"

Rumah Sakit, Apartemen serta Gedung Perkantoran

Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh ov'ner :YAYASAN

PENDIDIKAN SAFIYYATUL AMALIYYAH MEDAN adalah pembangunan

gedung sekolah di Jalan Setia Budi No. 191, Ij. Rejo. Kota N{edan. Dengan

demikian. fasilitas dan lowongan kerja tersedia bagi masvarakat. Pembangunan

gedung ini mempunyai luas area sebesar 46,050 m' dan terdiri dari 6 lantai.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

lndonesia adalah sebuah negara berkembang yang memiliki penduduk ke-

4 terbanyak didunia setelah China, India dan Amerika. Oleh sebab itu. dibutuhkan

sebuah sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh masyarakat seperli

pembangunan fasilitas mulai dari perkantoran, pabrik dan lain sebagainya.

Salah satu indikator majunya sebuah negara adalah apabila negara itu

banyak membangun pembangunan di bidang infrastruktur, seperti jalan, gedung

bertingkat tinggi dan juga dari segi transportasinya. Dengan kemajuan teknologi

dan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pembangunan, maka diharapkan

mahasiswa sebagai penerus bangsa dapat menguasai teknologi dan ilmu

pengetahuan tersebut untuk dapat diaplikasikan ke lapangan.

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia khususn,va di kota Medan

ini, menyebabkan kebutuhan konsumen untuk pembangunan juga semakin

banyak. Hal ini dapat kita lihat dari meningkatnya pembangunan Mall. Ruko"

Rumah Sakit, Apartemen serta Gedung Perkantoran

Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh ov:ner :YAYASAN

PENDIDIKAN SAFIYYATUL AMALIYYAH MEDAN adalah pembangunan

gedung sekolah di Jalan Setia Budi No. 191, Ij. Rejo, Kota Medan. Dengan

demikian, fasilitas dan lowongan kerja tersedia bagi masyarakat. Pembangunan

gedung ini mempunyai luas area sebesar 46,050 m2 dan terdiri dari 6 lantai.
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1.2 Ruang IJingkup Keria Praktek

4ヽcngingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok

pcrmasalahan dilapangan, maka Penulis mcttelaSkan tentang pcmbangunan

Gcdllpg sckolah YPSA,dan sccara khtlsus mcmbahas mcngcnai  struhur

tanggapada bangunan terscbut.

Bcbcrapa komponen yang ak‐ an dibahas sccara khusus adalah:

a) PCkCttaan Bekcsting I,antai

b)Penulangan/Pembesian Lantai

C) PengecOran Pada Lantai

Scluruh pckcttaan dJapalagan harlls mcmiliki kcscpakalan antara pihak`)w″ c″

proyck dcngan Kontaktor scbagai rckanan, dan θ々″sν′′α″∫zρθ′ツ′S' Sebagai

pcngawas tcknis,dimana pihak kontraktor sebclum melaksanakan pckcづ aan

sudah harus llncllgttukan perlnintaan pck‐ cttaan kCpada pihak々 οηl,ノ/α4`ゞνρ♂′ν′̀∫′

Adapun kcgiatan Pcnulis di lapangan adalah mcngambil data― data dari

setiap′ノθ/22 pckeJaan,mulai da五 awal pekcゴ aan hingga sclcsai pckcJ〔lttln Dalam

mclaksanakan kctta praktCk,mahasiwa tetap bcrioricntasi kcpada iklim kcJa

nyata di lapangan ′ヽfahasiswa tctap melnaharni deskrlpsi kctta di pcrusahaaan

tcrscbllt scbagailnana layaknya pega、 vai sunggllhan dengan lnclnpcrhalikan

proscdur dan batasan masalah yang sudah di tctapkan, schinga sclain kclayakan

kCttajuga diperoleh struktur organisasiラ bidang―bidang kela,hubungan sOsia]dan

pada batas―balas tertentu,dalam berbagai persoalan atau kcndala yang dihadapi

scrta upaya pemecah rnasalahnya.
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1.3 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari kerja praktek ini adalah :

a) Untuk memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan

dilapangan.

b) Dapat membandingkan pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah

dengan kondisi real dilapangan.

c) Melatih mahasiswa menemukan solusi dari berbagai persoalan yang

berkaitan dengan ilmu sipil.

1.4 Manfaat Kerja Praktek

a) Membentuk moral dan mental mahasiwa lewat berinteraksi dengan

pihak-pihak yang terlibat didalam proyek.

b) Merubah dan membina sikap dan pola pikir mahasiswa

c) Memperoleh pengalaman. keterampilan. dan wawasan didunia kerja

d) Menciptakan mahasiswa yang mampu berpikir secara sistematis dan

ilmiah tentang lingkungan kerja

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BABiII

DESttPsIPROYEK

2.1.Gambaralllじ llllulll PerllsaLaall

PT.E〉IAごI sAKTI SEAttPANAadalah pcrtlsahaan bisnis yang bergerak

dib繭挫gi頸海stri,最辮餞湧離u曲 嶺漁j強夢肇募持藤疑毅si.pe難38経銀強ittj攣〔姿
mencakup semua biぬ彎 jtta bntruksi s"etti pembanguntt Gedu鶴 ,Pabrik,

Gudang B可ちDan PrOyek Pclmerintah.

Berikllt adalah data dari prOyek pembanguan gedung perkanloran

Pcmilik Provek        :YAYASAN PENDⅡ)IKAN SAFIYYATUL

Nama PrOyck

Lokasl

Kontraklor

・
「anggaliKontrak           ! 15、 illni 2019

Proyck Sclcsai             1 24 Januari 2020

Jurnlah Lantai : 6lantai

AMIALIYYAlr卜但DAN

:Pcmbangllnan Gedung sekolah

i Jalan Setia Budi No.191,乃 .Rlo,Kota Mcdan

:PT,DIAN SA_KTI sEDfPANA

4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



“
　

　

　

鮮

■

2.2. Penjabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pemilik proyek adalah sesorang atau perkumpulan badan usaha teftentu

yang mempunyai keinginan untuk mendirikan suatu bangunan.Dalam hal ini

pembangunan gedung perkantoran,penjabat pembuat komitmen berkewajiban

sebagai berikut :

a) Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana sefta

pengambilan keputusan proyek.

b) Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaar"r

pemborong, seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita

secara klafikasi menurut syarat-syarat teknik sarnpai pekerjaan selesai

seluruh nya dengan baik.

c) Memberikan wewenang seluruh nya kepada konsultan pengawas untuk

mengawasi dan menilai dari hasil kerja pemborong.

d) Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong n.rengenai

pekerj aan dengan sej elas-j elasnya.

e) Harus menyediakan segalagambar untuk gambar kerja dan buku rencana

kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan

yang baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan

antara gambar kerja, rencana kerjadan lain sebagainya. Maka dengan segera

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan

5
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itu,dan pemilik proyek mengeluarkan petunjuk mengenai hal itu, sehingga

diperoleh kesepakatan antara pemborong dengan pemilik proyek.

2.3 Konsultan ( Perencana )

Konsultan adalah suatu pekumpulan maupun badan usaha tefientu yarrg ahli

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan - keinginan pemilik

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

Tugas dan wew,enang konsultan ( perencana ) adalah :

a) Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan.

b) Mengumpul data lapangan.

c) mengums surat izin mendirikan bangunan.

d) Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerj aan.

e) Mengusulkanharga satuan upah dan men,vediakan personil teknik pekerja.

0 Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

g) Mengajukan permintaan alat y ang diperlukan dilapangan.

h) Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepala urusan dibawahnya.

闘

6
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2.4. Struktur Organisasi Proyek

Dalam pelaksanaan pekerjaaan bangunan suatu proyek, agar segala sesuatu

didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik, diperlukan suatu

organisasi keria yang efisien. Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu

proyek terlibat unsur - unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan, dan

menyelenggarakan proyek tersebut. Adapun unsur*unsur utama tersebut adalah :

Penjabat Pembuat Komitmen ( PPK ).

Konsultan.

Kontraktor.

2.5. Kontraktor ( pelaksana )

Kontraktor yaitu seseorang atau beberapa orang maupun badan tertentu

yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan, dengan

dasar pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang

telah di sepakati.Dalam hal proyek pembangunan gedung perkantoran ini,

kontraktornya adalah PT. DiAN SAKTI SEMPANA. Kontraktor pemborong ini

mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut.

a) Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan )'ang tertera pada gambar

kerja dan syarat serla berita acara pemjelasan pekerjaan, sehingga dalarn

hal ini pemberian tugas dapat merasa puas.

b) Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada

pemilik proyek.

１

　

　

つ
４
　

　

３
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C)MCmbuat strukrtur pclよ sana dilapallgall dall harus di壺 趾an obh Pcttabat

Pcmbuat Konlitincn.

d)MCttalin kCtta Sallla dalam pelaksmaan proyek dcngall konsultan

pcrcncana.

2.6. Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor melaksanakan

kewajiban, yaitu pembuatan struktur organisasi lapangan. Pada gambar struktur

organisasi lapangan akan di perlihatkan struktur organisasi lapangan dari pihak

kontraktor (pemborong) pada bangunan gedung. Beberapa organisasi trsebut

adalah :

2.6.1. Site Manager

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab

mernimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia

harus memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik pro,vek dan

peraturan pemerintah yang berlaku" maupun situasi lingkunagan

disekitaran proyek. Seorang Site Manager harus mampu mengelola

berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan

dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah di tentukan yaitu

jadw-al, mutu, dan biaya.

8
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2.6.2. Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang berlanggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan, pelaksana yang ditunjuk oleh

pemborong yang setiap saat berada di tempat pekerjaan.

2.6.3. StafTeknik

Staf yang dimaksud dalam proyek ini adalah orang yang bertugas

membuat perincian-perincian pekerj aan dan akan melakukan pendetailan

dari gambar ( BESTEK ) yang sudah ada.

2.6.4. Mekanik

Fungsi mekanik adalah bertanggung jawab terhadap alat-alat ataupun

mesin yang digunakan dalam pelaksanaan proyek.

2.6.5. Seksi Logistik

Seksi Logistk berfungsi sebagai yang bertanggung.iau'ab atas peiryediaan

bahan-bahan yang digunakan dalam proyek sefia menunjukkan apakah

barang tersebut bisa di pergunakan lagi atau tidak.

2.6.6. Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja

dilapangan, dengan memberi tugas kepada pekerja dalam pembangunan

proyek itu berdasarkan gambar rencana. Mandor bertanggung jawab

langsung dengan pelasana-pelaksana di dalam proyek.

9
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BAB III

PERAI″ATAN DAN PEK[ERJAAN PROYEK

3.l Alat― A:at Yang Digunakan

3.1.l Conerete Mixer(Molen)

Pengaduk bcton atau moien adalah mcsin yang digunakan untllk‐ lnengaduk

beton.Mesin ini berupa mesin l,′α′おdan.ル〃7770わノた砕所θ″″νσり .

a)MeSin starrs

Molen dcngan mesin s′α′ノs adalah molen yang mcmiliki ukuran yang kccil,

yang biasanya digunakan pada proyek yang tidak tcrlalし i bcsar, 卜だolcn ini

mcrlliliki kapasitas 0 3 1n3 dengan bcrat 350 kgラ mclniliki puttran drlll■ 24-32

1pm danjuga campuran bctonnya dibuat langsung di10kasi proyck

b)MeSinル〃
“
οみル

Molen dcngan meJnル 〃″οみ′′θ ini adalah molcn yang banyak

digunakanpada kontruksi dilapangan,hal ini dikarcnakan molen dengan′
`〃

zθみ〃θi五 mcm面H kapaitts yang bЫ h bcsar dan juga campuran bclomya

dilakukan di pab五 k. Hal ini mcmbuat mutu bcton yang dihasilkan lebih baik

daripada yang lη esin srr‐ /′′s

Pada proyek yang Penulis iakukan dilapangan, lllolen yang digunakan

adalah 、/レ′′777θわ〃
`dcngan kapasitas 7 m3.Dan pcngadukan campuran beton

sebclum dituangkan adalah l-1.5 menit

10
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Gambar 3.lMolen

3.1.2 Concrete Pump

L-.sncvsys putnp adalah mesin atau aiat yang digunakan untuk menyaiurkan

acionan beion yallg segar tiari bawah ketempat penecoran atau pengecorail yang

letaknya sulit diiangkau oleh truck mixer.

Ada2 jenrs conuete pump yaitu jenis.lixed dan jenis mobile.

a) Concrete pump./ixed

Cancrete pump.fixed adalah alat ponrpa }reton yang sifatn-ya nlenctap. karena tidak

dibawa oleh sebuah kendaraan.

b) Concrete putnp rnohiie

()oncrete pt!n1p ruobilc aelalalr scbr-rah pompa yang raenjadi satrr kesa.tr-ra.i-r ilengan

truk atau kendaraan yang membawanya. Hal tersebut semakin men-rudahkan

mesin ini menjangkau area-area yang paling sulit.

11
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Biasanya cuncrele pump ini digunakan untuk pengecoran lantai. kolom,

balok, tangga dan sebagairrya. Kapasitas pengecoran memiliki kisaran 10 s/d 100

mt{an,.

Gambar 3.2 Concrele Prtmp

3.1.3 Kereta Sorong

Kereta sorong atau gerobak adalah sebuah alat 1'ang digunakan untuk

memuciairkan membawa barang ciari satu tempai ke tempai iain. l ang biasanya

mempunyai satu roda. Gerobak didesain untuk didorong dan dikendalikan oleh

seseorang menggunakan dua pegangan dibagian belakang gerobak. Kapasitas

vans bi,*a ditamn,nrs rlari serc,bak- ini a,lalah 170liter.J -"O "'I -"'e -"' ' -'

Pada proyek yang dilakukan Penulis dilapangan, penggunaan gerobak ini

adalah untuk membarva pasir, semen dan adukan semen yang )'ang sr:dah merata.

Disuna.ka.n Lrntrrk- nemasanla.n hal.r hata rlan ir-rca r.rntrrk nlesterln temboL.

12
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Cambar 3.3 Gerobak/ Kereta Sorong

3.1.4 Bar Cutter

Bα″ ご″″で″adalah sebuah altt yang digunakall untuk memotong btta

tulangan atau bcsi scsuai ukuran )ang diinginkall , pada dasalllytt bじ si atatl

tulangal■ mcmpunyai pattang 12 m buatan pabrik maupun pattang bCSi

dilttpangan.3`7″ C″″/θ″tcrdiri dari 2 jcllis.vaitu 3こ 7ノ^〔り/た 7・ mallual dan 3α /

`γ

2ィ′′r listrik.3θ″

`12rrrθ

r yrnng digunakan Penlllis adalah gζ 77・ (lZ″′ピ″・listrik kttlrena

daptt mcmotong bcsi tulangan dcngan dialnctcr yang bcsar denagll nllitu baa

yang tinggi.Disamping otu dlptt mclllpcrccpat wよ tll pckcttaan

Kapasitas pcl■ otongan bcsi yang lllalllpu dilakukan olch 3ι 77・ (:｀ zrr/ピ″pada

gallabar diba、vah illi adalah pclllolongan hcsi dilllcnsi nlaksillnal dengall diallletcr

be」 tulangan 32 mm.Cara kcJallya btta atau bed yang in」 n dipotong

dimastlkan kcdalalll gigi Bα 7・ こ:ιィrrc7r.Kcinudial pcdal diilliak, dan dalanl

hitlingan dctik‐  bュia t1llangan akan tcTolong, Pcnlolongan lintllk b■ a yallg

bcrdil■ cnsi bcstt dilakukan satu pcrsatu,scdangkan untuk dilncnsi yang kccil bisa

dilak■lkan bcbcrapa tulangan sekaligus.
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Gambar 3.4 Bar Cutter

3.1.5 Cangkul Dan Sekop

a)Cangkul

Canghl灘 altt salah sttu icnis altt yang digunakm mtuk mcnggali dall

lllCillbCrsihkall arca yai18 illgill diguilaka]1. Cai18ktli tcbtlat dal・ i leilipt― ilgail bcsi

dan menggunakan kayu scbagai pegangannya. Pattang kayu yang biasa

digunakan untuk pcgangallllya adalah 80-120 cnl.

b) SekOIn

Sekop adalah ハ、lat yang digunakan untuk mcngangkut hasil adukan dan

lllcngaduk llasil adukan,Sckop ini tcrb■ lat daFi lCnlpcngan bcsi scpcni lclllpcngan

ル・ν777 dengan bahan kayll scbagai pcgangallnya.Pallang ka)ll )'ang biasa

digunakan untuk pegangannya adalそ■180-120 cm.

14
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Gambar 3.5 Cangkul dan Sekop

3.1.6 Perancah ( scaliblding )

Perancah adalah suatu struktur sementara yang digunakan untuk

menyangga manusia cian mareriai ciaiarn kontruksi" jika keringsiau konrruksi

mencapai lebih dari 2 meter, atau perbaikan gedung dan bangunan-bansunan

lairurya.

Irtmgsi perancah dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :

a) Fungsi perancah ( scffitltlingi sebagai support

Menyediakan tatakan elerrasi yang nlampu menahan suatu beban terieniu pada

sehttah Arca lerlenlrl

b) Fungsi perancah ( scaf/bldingl sebagai access

Menyediakan akses atau akomodasi bagi para pekerja bangunan. untuk nreiai..ukan

keoiafnn konfrr rksi__-c'----__
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Peralacah ini tcrbuat dari pipa― pipa besi yang dibcntuk schingga

mcinpunyai kckuatan ulltuk mcnopang bcban yan3 ada diatasnya. Pada proyck

yang dilakllkan Penlllis dilapangrall adalall lllenggllnakal]pcrallcah tipc /1‐ //J17ビ

yaitu perancah yang terbuat dtti pipa atau tabung logam yang disusun mc■ adi

satu kcsatuan schingga dapat digunakan pckela untuk kontruksi.

Gambar 3.6 Scaffblding

3.1,7 Palu

Palu atau n■ artil adalah alat yang digunakan untuk lllenlukul atatl nlcmberi

tul■lbukan pada sebuah bcnda kctta.Palu digunakan untuk llleinaktl,1llclllperbaiki

suatu benda,mempcrbaiki suatu obiCk Serta pencmpaan logam.

Palu dibutt untuk t両 llan tertentu scsuai dcngan bahan,bentuk,dan bcrttnya,

Bcntuk palll terdiri dari 2 bagiall yaitil kcpala dan taligkai. Palll terbagi 2

spcsiflkasi, yaitu palu kcras dan palu lunak. Palu kcras merupakan palu yang

bagian kcpalttya terlDutt dari besi btta dCngttn kadtt karbon sckitar O.6%.

藁
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JenistteniS palu dan fし lngsinya

a)Palu bultt atau palu konde

Palu ini terdiri dari 2 bagian, yaitll bagian rata dan blllat. 3agian yaiig rata

beringsi untuk mcmukul benda kctta dan yang bultt bcrttngsi lllltuk nlenlbu江

cckullgan pada bcnda kclja.

b)  Palli nakll

Paltl ini tcrdiri dari 2 bagian, yaitu bagian yang rata dan bagian yang cakar.

3agian yang rata beringsi ubtuk nlemukul benda ketta dm yang c〔 よar beringsi

lintllk l■ cncabllt pakli atali mclepaskan paktl Dada kav11.

Pada proyck yang dilakukan Penulis dilapangan adalahjcnis palu paku.

Galllbal・ 3 7 Palu

3.1.8 Bekisting

Menurut stephens (1985). .ft;rmwork atau bekisting adaiah cetakan

scnreniara yang digunakau untuk menahan beion seiama beton ciituang iian

dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Bekisting yarlg sifatnya

17
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3.1.9 Gergaji

Gergaii adalah alat atau perkakas berupa besi tipis bergigi tajam yang

digunakan untlrk memotong atau pembelah kayu atau benda lainn.va. 'Ierdapat 3

jenis gergaji yang biasa digunakan selama pekerjaan kontruksi, yaitu gergaji kayu.

gergaji besi dan gerga.ii pemoiong baja.

Pada proy'ek ,vang dilakukan Penulis dilapangan. jenis gergaii ,vang

digunakar-r adalah jenis gergaii kayu, fungsi dari gergaji ini untuk memotong kayu

sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan untuk bekisting.

Gambar 3.9 Cergaji

3.1.10 Meteran

Meteran adalah aiat yang digunakan untuk mengukur objek mulai dari

panjang. ietrar nrtrupun tinggi suatLi otrjek. fuieteratt yang ciigunakal Pcnuiis pacia

saat dilapangan adalah meteran kecil dengan plat besi dengan ukuran panjang 5

meter.
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Ganrbar 3.10 Meteran

3.1.11 Penggaris Siku - Siku

Pengaris siku ukur ini sangat penting dalam kontruksi. Penggaris siku ini

sangat berirubungart daiam kesikuan bairan maupun rLlang yang akan dike4akan.

Penggaris siku berbentuk L ini berfungsi untuk ;

a) Membuat tanda ataupun sebagai penggaris pada suatu objek atau benda.

b) Siku ukur memplrnyai tanda, sehingga mudah untuk menentukan sndut

perkiraan ataupun bidang potong. Dengan menempatkan po.jok siku ukur pada

titik dimana sudut memenuhi sumbu panjang, maka dapat dilihat besaran sudut

nada srralrr oaris vrnu dirrkrrr- -'-o *'--'--.'

Pada proyek yang dilakukan oleh Penulis dilapangan. pengaris yang

digunak:an penggaris besi dengan panjang 30 crn.
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Gambar 3.1l Pengaris Siku― Siku

3.1.12 Linggis

Linggis adaiah suatu aiat yang terbuat dari batang iogam yang kedua

ujungy'a rnenlipih" ciengan saiah saiu n.va meiengkung. Terciapat puia iinggis )iang

melengkung dikedua ujungnya. Di ujung-ujungnya terdapat sela berbentuk "V"

yang sering digunakan untuk mencabut paku.

よ

“、

Pada proyek yang dilakukan Penulis dilapangan. linggis I'ang digLrnakan

untuk men-rhuka cetakan bekisting yang digr:nakan untuk pcngecoran pada

kontruksi.

電 ■
・

 ヽ ■■11

彙 築|

Gambar 2 12 Linggis
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Gambar 3.1l Pengaris Siku― Sikll

3.1.r2 Linggis

Linggis adaiah suatu aiat yang terbuat dari batang iogam yang kedua

ujungya rnemipih" ciengan saiah saiu n.va meiengkung. Terciapat puia iinggis yarlg

melengkung dikedua ujungnya. Di ujung-ujungnya terdapat sela berbentuk "V"

yang sering digunakan untuk mencabut pakr-r.

Pada proyek yang dilakukan Penulis dilapangan. linggis 1'ang digLurakan

untuk memhuka cetakan bekisting l,ang digunakan untuk pensecoran oada

kontruksi.

電 や
｀

Galllbar 2 1 2 Linggis
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3.1.13 Tang lkat ( Tang GaPit )

Tang ikat adalah alat yang digunakan tukang besi untuk pengikatan lebar

pembesian. carany-a adalah kawat ikat disilangkan pada pefiemuan lresi horizontal

dan vertikal. Selaniutnya tang ikat di.iepitkan ke ujung kaw'at ikat dan kemudian

diputar secara perlahan sampai ikatan rnenjadi kuat.

Gambar 3.13 Tang ikat

3.2 Pelaksanaan

Seiama peiaksanaan tugas praktek cii iapangan seialrla

yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan struktur.

tersebr"it adalah :

2 buian pekerjaan

Adapun pekedaan

a) Pemasanganbekistinglantai

b) Penulangan plat lantai

c) Pengecoranlanta-i

Masing-masing pekerjaan ini memiliki kriteria yang harus dipenuhi untuk

mendap.ra1ftal hasil peker"jaan yang optimal dan w'aktu yallg sesuai direncanakan.
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scmcntara yang digunakan untuk menahan betOn selama beton dituang dan

dibelltuk scsual dcngan bcntuk yang diinginkan, E)ikarcnakan bcrftlngsi scbagai

cctakaln seinclltara, bekisting akrqln dilcpas atau dibo■ gkar apabilra beton yang

dituang telah lllencapai kckuatall yallg cukup.Mcnul‐tlt Blakc (1975), ada

beberapa aspck yang harus diperhatikan pada pcmakaian bckisting dalanl suatu

pCke増 43ala kollstrllk‐ si betoll.

Aspek terscbut adalah:

1)   Kualitas bekisting yang akan digunakan harus tcptt dan layak scrta sesuai

dengan bcntuk pekettaan Struktげ yttgよ an dikeJよ抽.Permukaan bckisung

yang akan digllnakan harlls rata schingga hasil pcrnlllkarnn bclon baik.

2) Kealllalllall bagi pckcJa konStl‐ tlksi tcrsebut,Illaka bekisting httus cukup

kuat lllenahan bcton agar beton tidak runtuh dall nlendaallgkan bahaya bagi

pckctta sckitamya

3) Biaya pcm泌(aian bekisting yallg harus dircncanakan scckonomis mungkin.

3.2.1.2 Fungsi Bekisting

lPada dasamya konstnlksi bckisting rllcllliliki tiga hal fllngsi:

1)  MCnCntukan bcntuk dari konstruksi bcton yang dibuat.

2) Vlemikul dcngall amall beban yttlg ditimbulkn olch sPcsi betoll scia

bcban luar lainnva vang nlcnvcbabkan perllbahan bentuk pa(la hcton lヽ alη un

perubahan ini tidak nlelal■ pui batas tolcransi yang ditetapkan.

3)  BckiSting httus dapat dcngan mudah dipasang, dilcpas dan dipindahkan.

Mcmpcrmudall proscs prodllksi beton masal dalam llkllran vang sama.

Dalalll proscs dcsain cetakan pcrlu lllelllpcrhatikan bebcrapa hal bcrikut ini:
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1) Kualitas material cctakall yang digunakan harus malllpu mcnghasilkan

pcrmukaall bcton yang balk dan ketcpatan ukuran bekisting yang sesuai.

2)  Keamanan dari cetfttan hanls dipcrhitungkan dari pcnlbahan pclllbcbanall

yang akan tc」adi, tanpa menilnpulkan bahaya bagl matcrial maupun pckctta

konstrtlksi itu sendiri.

3) Memperhatikanfaktorekonomis

dapatmereduksibiayaoperasionalbekisting.

3.2.1 .3Jenis-Jenis Bekisting

1. Bekisting Konvensional(Bekisting Tradisional)

Bekisting konvcsional adalah bekisting yang mcnggunakan kayu,kayu ini

dalam proses pengcゴ aannya dipasang dan dibongkar pada bagian struktur yang

ak/an dikc尋 よan,Pcmbongkaran bckisting dilakllkan dcngan mclcpas bagian―

bagian bekisting sam per satu sctelah beton mcncapai kekuatan yang cukup.」 adi

bckisting tradisiond ini pada lllnullllllya hanya dipakai untuk sttu kali pekcriaan,

namun jika material kayu masih mcmungkinan untuk dipakai nlaka dapat

digunakan kembali ulltuk bekisting pada clcmcn struktur yang lain.

Kckurangan bckisting konvensional adalah:

・    NIIatcrial ka)u tidak a、 vct tllltuk dipakai bertllang― ulang kali:

Waktu untuk pasang dan bongkar bekisting menjadi lebih lama:

Banyak menghasilkan sampah kayu dan paku, sehingga lokasi menjadi

kotor;

25
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Bentuknya tidak presisi.

Berikut contoh penggunaan bekisting konvensional :

Gambar. 3. l4Bekisting Konvensional

2. Bekisting Sistem

Bekisting sistem sering juga disebut bekisting modem, dimana dalam

pengerj aannya memiliki keunggulan dibanding bekisting konvensional.

Keunggulan dari bekisting sistem adalah :

. mudah dipasang dan dibongkar, ringan, dapat dipakai berulang kali,

. kualitas pengecoran baik dengan siklus pembongkaran yang cepat.

o dapat dipakai pada pekerjaan konstruksi beton yang besar'.

Adapun kekurangan dari bekisting sistem adalah mahal. sulit didapat serta

membutuhkan keahlian dan peralatan berat.

Reri kut contoh pen ggunaan beki stin g si stem/m odern :
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Gambar 3.15 1Bekisting SistemlModem

3.2.1.4 Persyaratan Konstrllksi Bekisting

Bckisting mcrupakan unsur yang sangat penting dalarn mckanisme

pcngccoran bcton, persyaratan tcrpcnting adalah bah、 va dimcnsi bcton harus

akurat dan tcpat`bcbcrapa pcrsyaratcqn konstrllksi bckisting yaitu;

Konstruksi harus kuat,Prcsisi, Bcntuk bckisting harus sesuai dcngan bcntuk

konstruksi bcton yang akan dicor dan mcnliliki unsur kctepatan yaitui ukuran,

kctegakan,kelumsan,kcsikuan dan kcrataan sehingga mendapatkan dillncnsi yang

劇にllrat,Tidak bocor,Kcdap air,N〔 udah dibongkar,Awet,Amall,struktur bckisting

hartls mcttamin kealnan bagi pekeJa maupun bagi beton itu sendiri,Bcrsih,

mcmungkinkan hasil Яnishing pcl:1lukaan betonyang balk,Ekonolllis=Daya lckat

yang rendah.

C)leh   scbab   itu,sebuah   bekisting   harus   diperhitungkan   atas

kckuatul,kckakuan scrta kestabilan bagian― bagiall dari konstruksi bckisting.

Perllhahを m―pcrtlbahan yang tettadi y〔 ng menyebttkan pcrllbahan bcntuk pada

bcton tidak boleh mclampui toleransi yang ditentukan.Pcrsyaratan tcknis diatas

mcrupakan mutu dan kualitas bckisting yang harus dikcndalikan,schingga pcrlu
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fungsinya masing-masing. Pada gedung bertingakat, lantai memisahkan ruangan-

ruangan secara vertikal.

Fungsi lantai antara lain :

→

b)

C)

d)

e)

⇒

g)

IItclllllisahkan mangan sccara rnendatar

NIlclilllpahkan bcban kcpada balok.

Ⅳlendukllng dinding pclllisah yang tidak lncnerlls kcba、 vah,

N4eningkatkan kckakuan bangunan.

λ/1enccgah pcralllbatan suara dan meredtt pantulan suara.

Isolasi tcrhadap pertukaran sllhll.

Jika pada basemant,lantai berfullgsi lncncegah rllasuknya air tanah.

Persyaratan lantai meliputi aspek teknis dan ekonomis :

a)

b)

C)

d)

e)

Lantai harus memiliki kekuatan yang mencukupi untuk mendukung beban.

Tumpuan pada dinding/balok harus mencakupi untuk menyalurkan beban.

Lantai harus mempunyai masa cukup untuk meredam getaran.

Lantai harus awet, dapat difungsikan seiring dengan rencana bangunan.

Lantai setalah berfirngsi hanya memerlr-rkan peraw'atan yang minimal.

Pada proyek yang dilakukan Penulis,tulangan yang digunakan oleh pihak

perencana adalah tulangan diameter 8 dengan jarak 150 mm. dengan jumlah besi

sebanya-k 36 batang serta. ukuran lantai 5,4 meter.
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Gamb霞 3.17 Pembesian Plat Lantai

3.2.3 Pengecoran

Pekerjaan pengecoran beton dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

peraiuran yang berlaku ( SNI 03 2847 Tahun 20A2 ) dengzur jenis beton yang akan

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Sebelum dilakukan pengecoran beton harus lulus persyaratan uji, antara lain

adalah :

l. Trial Test dan Mix Design

Trial Test dan Mix Design adalah uji awal sebelum pengecoran dilaksanakan, test

ini berfungsi untuk mengetahui takaran sesuai dengan mutu beton yang

diisyaratkan dan dipakai sebagai acuan untuk pelaksanaan pekerjaan selanjutnya,

khususnya untuk pelaksanaan beton struktur
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2. Actual Random Test

Actual Random Test adalah uji acak selama pelaksanaan pengecoran berlangsung

untuk mengetahui mutu beton pada struLtur tertentu.

3. Slump Cone Test

Slump Cone Test adalah uji acak untuk mengetahui mutu adukan beton, yaitu

.iumlah kadar air pada adukan beton. LIntuk menjaga konsistensi perbandingan air,

agar adukan beton bisa digunakan.

4. Tes Tekan Beton

Tes tekan beton dilakukan pada saat pengecoran struktur dilakukan, adukan beton

yang sudah dituangkan kedalam struktur, maka diambil sampleadukan nya lalu

dimasukkan kedalam cetakan kubus atau silinder yang telah ditentukan dalam

(SNI 2847 Tahun 2002), dan dilakukan pengetesannya di laboraturium kontruksi

beton.

Ada beberapa yang perlu diperhatikan dan di persiapkan sebelum

melakukan pengecoran yaitu :

a)

b)

c)

d)

e)

0

pemeriksaan angka slump yang sudah direncana

Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

pemeriksaan kedudukan tulangan jarak bebas untuk selimut beton

Pemeriksaan jarak tulangan itu sendiri

Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah ( kayu atau besi )

Mempersiapkan jumlah pekerja dan bahan yang cukup.

31
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Gambar 3.18 Pengujian Slump Beton

3.2.4?engadukan Beton

Pengadukan beton terbagi menjadi 2, yaitu

a) Pengadukan ditempat (site mix)

pengadukan ditempat atau site mrx dilakukan biasanya dengan 2 metode

yaitu, dengan pencampuran tenaga manusia dan yang kedua dengan menggunakan

mesin molen manual dengan kapasitas 0.3 m3.

b) Pengadukan Siap Tuang (ready mix )

Ready mix adalah produksi dari sebuah pabrik pencampur ( batching plan )

kemudian diangkut dengan truk molen, pengadukan beton yang disarankan

menggunakan mesin molen , karena dengan mesin tersebut akan dihasilkan

campuran beton yang baik dan mutu yang tetap terjaga.

Pada pelaksanaan proyek yang dilakukan Penulis dilapangan, jenis

pengadukan beton yang digunakan adalah jenis pengadukan siap tuang (readlt
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mix). Iumlah molen yang datang kelokasi proyek untuk pengecoran adalah 4-5

unit atau 20-25 m3.

Hal yang penting dilakukan saat pengadukan beton adalah :

a. Segregasi Campuran Beton

Segregasi adalah keadaan dimana pasir dan koral beton terpisah dari

campuran semen dan air, para meter pengadukan dengan menggunakan molen

yang utama adalah ketika campuran telah benar-benar tercampur ditandai dengan

tidak adanya butiran pasir saat waktu mengaduk, dan ini berlangsung sekitar 2

menit.

b. Lama waktu beton setelah dicampur

Adukan beton yang sudah dicampur dalam truk molen memiliki waktu 2

jam sebelum dilakukan pengecoran. hal ini karena jika adukan beton masih

dibawah 2 jam, adukan beton masih bagus. Akan tetapi jika lebih dan 2 jam

adukan beton sudah menggeras artinya adukan beton tidak bisa digunakan atau

mesti menggunakan campuran agregat lain agar beton bisa digunakan.

3.2.5 Pengangkutan Beton

Pengangkutan adukan beton yang sudah bercampur didalam truk molen,

dibawa ketempat lokasi proyek, Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh

dari lokasi pengadukan kelokasi penuangan, hal ini untuk menghindari perbedaan

waktu yang mencolok antara beton yang sudah dan yang akan di cor. Jika jarak

pengangkutan dengan jarak penuangan pengecoran beton ini jauh, maka dapat

digurakan agregat bersifat kimia yang mampu membuat adukan beton tetap

kondisi segar dan bisa digunakan untuk pengecoran. Zat kimia yang digunakan
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untuk memperlambat ikatan campuran beton tersebut adalah tambahan berupa

gula, sucrose, soclium, glttconate, glucose, citric acid, dan lartaric acid.

3.2.6 Penulangan Beton

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh dilakukan

sembarangan karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Hal-hal yang perlu

diperhatika.n dalam penua-ngan beton menumt SNI adalah :

a.   Callllpuran yang akan dituangkan harus ditcmpatkan scdckat mungkin

dengall cetakan akhiF, untuk menccgah segrcgasi(pCmisahan anttta koral dan

pasir pada adllkan betoll)karCna pcllgalirall adukan.

b.   Pcnulangan dilakukan dcngan cepat,schingga campllran bcton selalu dalam

kcadaan baik dan dapat mcngalir dengan mudah kedalaln rongga dianttta

tulangan.

c.   Canlpuran bcton yang sudah mengcras atau campuran bctOn yang didalam

adukan terdapat bcnda asing,tidak bolch dituangkan kcdalanl struktur.

d.   Campuran bcton yang sudan sctcngah mcngcras atall tcltt mcngalanli

penal■bahan air tidak bolch dilakukan tanpa izin dari penga、 vas ahli.

e.   Sctclah pcnuangan cttpuran bcton dilnulai, pclaksanaan llrus dilaktlkan

tanpa hcnti hingga diselesaikan pcnuangan suatu pap_cl atau pcnalllpang.

■   Pcrlllukaan atas dari acuan yang diangkat secara vcrtikal pada umumnya

harus tcrisi rata dcngan calllpurall bcton.

g.   IBeton yang dituangkan harus dipadatkan dcllgan alat yang tcpat sccara

scmpuma hingga kc rongga bcton llllcnggunakan ν′わ″α′θ″
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h. Tinggi penulangan tidak boleh dari i.5 meter, jika harus terjadi jarak lebih

dari 1.5 meter maka digunakan pipa atau tremi.

i.    
′
]｀idak dilakukan pcnulangall scl【 Ina tcttadi htttan, agar kadar air tctap

tttaga,kccualijika pcnulallgan dilakukan diboMall ttap.

j. Tcbal lapism mよ simum 30-35 cm,agtt pcm灘 江all daptt dmよ sallakan

dcngan mlldah.

k.   Penulangan hanya berhcnti  dititik momen  salna dcngan nol.Batas

pcnulangan yang tcrtunda ditolcransi adalah sesuai dengan lanllanya 、vaktu

pcngikatan bcton,lmttya waktu pengikttm awal bcton adが ぬ sclama 2 janl d雛

pengikatan akllir sclalna 4 jalln.Dengan penllndaan sclama 2-2.5 jaFn kuat tckan

masih dapat tcrcapai, pcnundaall ini akan mcngakibatkan kchilangan faktor air

scmcn akibat pcnguapan bclon scgar scrat akibal tcrscrap oleh agrcgat.

Gambar 3.19 Pengecoran Plat Lantai
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3.2.7 Pemadatan Beton

Pcmadttall bertttuall untuk mempeAccil rongga udara didalalll bcton,hal

ini dilakukan untuk mcttaga mutu bcton yang digun〔 まan.Berikut ini〔通alall

langkah-langkah yang pcmadatan pada adukan bcton yang sudah dituang:

1.Bcton dipadatkall dengan alat penggetar mckallis rν ′brαゎり .

2. Pemadatan hartls dilakukan dcngan tcliti dan hati¨ hati.

3. Lalna pcnggetaran harus dibatasi sckitar 2 1ncnit.

3.2.8 PeIElberhentian Pengecoran

Dalam pelaksanaan pengecoran beton dalam volume besar, penuangan

beton pasti tidak dapat dilakukan dengan sekali pengecoran, pastinya pengecoran

akan dilakukan secara bertahap berdasarkan pembagian zorra pengecoran, istilah

pemberhentian ini disebut dengan stop cor. Pemberhentian ini tidak boleh

semtraralgarr dilakukan karena dapa-t mengakibatkal kegagalan pada stmktr:r.

Mulai dari keretakan bahkan mengalami kerobohan.

Pembagian zona cor dapat dilakukan sebagai berikut :

a) Efisiensi penggunaan bekisting, yaitu dengan mempertimbangkan

maksimal penggunaan material bekisting dan akan digunakan berapa kali

lagi.

b) Jumlah tenaga kerja.

e) Ketersedia-a-n ma-terra-l bangunan.

d) Kapasitas produksi alat.

e) Volume beton untuk sekali cor.
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f) Menyesuaikan dengan bentuk bangunan.

Pada proyek yang dilakukan Penulis di lapangan, pihak pelaksana melakukan

pengecoran pada struktur tanpa ada pemberhentian. Hal ini karena r..olume beton

yang digunakan dengan kapasitas volume struktur memiliki besar yang sarra.

3.3.9 Perawatan Beton

Perawatan beton atau istilah curing dilakukan berlujuan untuk menjaga

supaya beton tidak terlu cepat kehilangan air. atau sebagai tindakan menjaga

kelembapan dan suhu beton. Pelaksanaan curing dilakukan setelah beton

memasuki fase hardening(untuk permukaan beton terbuka) atau setelah cetakan

bekisting dilepas.

Waktu dan durasi pelasanaan curing tergantung dari :

1. Jenis atau tipe semen dan beton yang digunakan, termasuk bahan tambahan

atau penganti yang dipakai.

2. Jenis atau tipe dari luasan elemen struktur yang dilaksanakan.

3. Kondisi cuaca dan suhu serta kelembaban diarea loksi proyek.

Berikut adalah metode yang digunakan untuk curing atau perawatan beton adalah:

1. Membasahi permukaan beton secara berkala dengan air supaya selalu lembab

selama perawatan.

2. Merendam permukaan beton

3. Membungkus beton dengan bahan yang dapat menahan penguapan air,

contohnya plastik.
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4. Menutup permukaan beton dengan bahan yang dapat mengulangi penguapan

air dan dibasahi secara berkala.

5. Menggunakan material khusus untuk perawatan beton'
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ANALISA PERHITuNGAN

Perhitungan

Plat Lantai 3 berukuran 7m x 7m dengan tebar r20mm, terjepit penuh pada

keempat sisinya. menahan beban hidup :4 KN/m2. Mutu beton l r,:30 Mpa, baja

f ,: IOO Mpa, berat beton 24 KN/m3 , dan tersedia tulangan D 10

Perhitungan plat lantai 3 pada pembangunan Gedung sekolah ypsA

Bertingkat dengan ukuran plat lantai 7m x 7m dan tumpuan plat adalah terjepit

penuh yang dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel4.1 Tumpuan Momen
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TeJeptt penuh platlantaitype B H(lihat tabe1 4。 1)

ly:7 m Keterangan : tumpuan jepit

\\\\\\'..\\\\

\\\-\-\\\\

lx:7 m

Gambar 4.1 plat lantai type B II

Soal:

Hitung dan garnbarlah penulangan plat tersebut.

Penyelesaian:

Berat pLaI, qp:0,12.24: 2,88 KN/mz

Beban perlu q., : 1,2. q, * 1,6.q1

:1,2.2,88 + 1,6.4:13.312 KNm.

Kondisi tumpuan pelat terjepit penuh,l, /lx:717 : 1

Dari tabel plat (PB1-1971) diperoieh Cp:21, Cry:27

Qχ =52 ειν=52

Momcn perlu:,И
zχ (+)=0,001.ειχ,92.Iχ 2=0,001.21.10.72=1,02k卜 llll.

νιy←)=0,001.6ァ .92・ fχ2=0,001.21.10.72=1,02 Nm.

＼ヽ くヽごヽ＼、＼＼＼い`、
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ν

“
(_)=0,001.cιχ.92.Iχ 2=0,001.52.10。 72=2,54 kNm.

ν″←)=0,001.Cty・ 92.Iχ2=0,001.52.10.72っ ,54 kNm.

● Penulangan pada arah bentangみ

Tulallgan iapallgan:ハ イこχ(+)=1,02k〕こln,αs=20+10/2=25 1nm.

K=み =調器

=0,141 NIIpa<tヽαたs,

a=[1-

Tulangan pokok; .4,
0,85 . f c'.a.b 0,85202,131000

20,7η17■ 2

fr'<31,36 Mpa, jadi Aru>#o o: (1.4.1000.96y300

=4481mm2

Dipilih yang bcs霞 ,jadiИs2=448πm2

J額よttllanga■ s=こぅf手旦=:.π・
°01000_175,22111111■

s≦ (2.h=2.120=240 mm).

Dipilih yallg kecil,jadi dipakai s=175 mm(<175,22 mm).

Luas tulangan=iπ
D2s=:こ生

:li堅
聖

=448,57 mm2>И s.(OkCy).

却‐11-織・
%=軍3mm

300F、′

詩
]・
d
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Jadi dipakai tulangan pokok As: Dl0 - 175:448,57 mm). Tulangan Pokok

2. Luas tumpuan: Mr*e):2;54 kNm.

K=
2,5q.706 :0,842 Mpa <Kmaks.

¢b d2 0,81000.952

a: [i- =[1- =4,9211m.

Tulangan pokok: 1,_0,85/6′ α.b_ 0,85204,921000
fy           300

=278,8ππじ2.

ル<31,36 Mpa,jad■ su≧赫.わ .グ=(1,4.1000.95)/300=448 mm2

Dipilih yang bcsar,jadi 4s視 =448 mm2.

1"r.o'.s 1.n.ro2.rooo
Jarak tulangan: s 175,223 111ml.

s≦ (2.h=2.120=240 mm)

dipllih yang kccil, iadi dipakal

lapangall).

Luas tlllangan=:π
 D2亀
:π
1021000

s : 175mm (disamakan dengan tulangan

=448,57 mm2>452(° kCy).

Tulallgan bagi:И sb=209/6.4stt=20シ 6.448=89,6 ηηη
2

/1sb=0,002.b.h=0,002.1000.120=240,mm2

鑑 p5t譜甍1・d
υ,υ」′し
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Dipilih yang bcsar,jadi 4sb凛 =240mm2

Jarak tulallgall:s=2■笠=:π
821000_209

s≦ (5.h=5.120=600 mm).

Dipilih yang kccil,jdis=209,33 mm.

Luas tulangan=17rD2s= 
響

=245 mm2>Asbu(Okcy).

Jadi dipakai tulangan pokok 4s=D10-175=448,57 ππ2

Tulangan bagj A16: D8 - 115:245 rtmz

Penulangan pada arah bentang /,

Tulallgan lapangan:ル 各y(+)=1,02 kNlll,α s=25+10/2=30 1nm.

D=120-30=901■m

。:J:」‖;辞r=0,264 ⅣIpa<Kmaks.〓陶一げ
〓Ｋ

a:[1- 90==1,497111m.

Tulangan pokok: .4,
o,85.f c'.a.b 0,85.201,4971000

84,83,ηm2

√ε′<31,36 Mpa,jadスsu≧ 赫.b.d=(1,4.1000.90)/300

:420 mm2

1-轟田 ト

fy

２
．
。
，
２６４

一
０
，
８５
．
２。
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Dipilih yang besar,jadiスsa=420‐‐
2.

hよ d徊舒峙苧 =2孵 =欝"om
s≦ (2.h=2,120=240 mm)

dipilih yang kccil,jadi di評よai s=185 mm(<186,90 mm).

Luas tulangan=苧 = 甲

=424,32 ππ2>■ su(OkCy).

Jadi dipakai tulangan pokok,4r:D10 - 185 : 424,32 mmz

o Tulangan tumpuan: Mrr{-)= 2,54 kNm.

鴻
=0,79 Mpa<Kmよ s.

‐.た一幾 l"=化露7mm‐
N     V'0° 乙υ

牽

嘩

ｍ
　
　
　
ｍ

５

　

５

（５

　
　
」
０

〓胞一げ
〓Ｋ

a:Il-

Tulangan pokok:И s=牢 =
0,85204,2871000

=242,93凛π3

ノc′ <31,36 MPa,jadi As復≧赫.b・ d=(1,4.1000.90)/300=420 mm2

Dipilih yang bcsar,jadi■ su=420 mm2.

一百皇寺7脚

44

UNIVERSITAS MEDAN AREA



N

Jarak tulangan:s=摯 =~        ASu 甲 =186′ 904 7ηm.

s < ( 2.h :2.120: 240 mm)

dipilih yang kecil, jadi dipakai s : 185 mm (disamakan dengan tulangan

lapangan).

!.n.D2.s 1.n.t02.tooo
Luastulang*:t, =l- i's

=424,32 ππ2>4su(OkCy).

Tulangan bagi:ス sb=20シ6.スsa=200/0.420=84π■
2

Asb=0,002.b.h=0,002.1000.120=2401η m2

Dipilih yallg bcsar,jadi 4sbu=240 mm2

J霞よtulangan:s=:π
 D2s=ォπ82■000=209′

33 ππ.

S≦ (5.h=5.120=600 mm).

Dipilih yang kccil,jadi s=205 mm.

h郎皿mg狙 =苧=禦
=245,10 mm2>4sbu(Okcy).

Jadi dipakaitulangan pokok 4s=D10-185=424,327η m2.mm2

Tulallgan bagiAsb=D8-205=245,107■ 7じ 2
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BAB v

KESIPIPIILAN DAN SARAN

Sclama mclaksanakan ketta praktck, saya dapat lllcngetahui scdikit darl

apa yang tclah diperoleh selalma kuliall secara teoritis Namun dclllikian melihat

dan mcngamati secara langsung sava dapat mengambil suatu kOnscp pclnikiran

bahwa didalam suatu proyek,pcrcncanaan tidakjauh dari dasar―
dasar lntta kuliah

yang kami tcrima di peよ uliahan.Dari ketta praktek saya mcndapat pcngalaman

yang sangat baik scbagai pcdOman khususnya bagi saya yang masih harus terus

banyak belttar

5.l Kesilllpulan

l, Berdasarkan pcmeriksaan dilapangan scnnua bahan_bahan  yang

digunakan untuk pembangunan proyek ini cukup memenuhi syarat,

1■llJttlnya  dapat  dtaga  olch  pcnga、 vas  sccara  teliti  dan

bcrkcslnambungan

2  Scmua pcralatan yang dipakai didalalm prOyek ini cukup inemadai dan

scbanding dcngan situasi pck‐ cづ aan yang dilal.‐sanakan dilapangan

schingga pekettaan dapat bettalan dcngan baik

3. Pclaksanaan pekettaan Cukup baik, sebab pada waktu pclaksanaan

pckcttaan yang berkepcntingan hadir dilapangan unttlk mcnga、
vas dan

mempcrhatikan jalannya pekcttaan tcrsebut Sehingga,mutu bctOn

yang diinginkan dan diisyaratkan tercapai dengan baik.

4. Dari hasil pcngamatan diiapangan,waktu pclaksanaan scdikit lncicset

dari yang sudah ditcntukan karenaぬ ktor cllaca
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5  1)ari hasil pehitungan di kctahui bah、 va balok]B7dcngan uk 2_h‐ 0× 500

tidak memcnuhi syarat ukuran yang tcpat,sehingga bercsiko tcrkcna

torsi/1110mcn punter  Schingga di lakukan perbesaran pcnampang

mCttadi 350×500 dcngan hasii pcnulangan sbbi

Tumpuan,tarik=5D16,tckan=3D16jarak begcl=D10‐ 150

Lapanttn,ta百k=5D16ラ tckan=2D16jarak bcgd=D10_200

5.2 Saran

1.

2.

sebaiknya HSE (Healthv Safety Environment) lebih teliti untuk

mengawasi pekerjaan vang sedang lembur dan pekerja yang sedang

bekerja eii barvah konstuksi yang sedang berjalan.

seharusnya pengawas lebih teliti di rnasalah skafolding yang sedang

di bangun agar tidak terjadi keceiakaan kerja.
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I(A'TA PENGANTAR

I\'{engucapkan puji dan ryt*irn kepada TLrhan yarg Maha Esa. karena

penulis dapat menyelesaikan kerja praktek pada proyek pernbangunan N,tall

SL]ZUYA

Laporan ini adalah merupakan salah satu syarat wa.lib dipenuhi oleh setiap

nrahasiswa yang akan menyelesaikan sudinya di junrsan Teknik Sipii F-akultas

Tekik Medan Area. Untuk memettulti kewajiban tersebut pemrlis berkesempatan

untuk melaksanakan Kerja Praktek pada Proyek pernbangunan N4all sUZUyA.

Adapun tujuan utatna dari pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah suatir

perbandingan str-rdi antara ihnu pengetahuan di perkuliahan dengan apa yalg

terlaksana dilapangan. sefta rnenyerap ilrnLr pengetahuan yang didapat

diperkuliahan dengan apa yang terlaksana dilapangan

Setelah lebih kurang dua lrulan penulis mengikuti Kerja Praktek ini nraka

penulis menyusun suatu laporan yan-q berdasarkan pengalnatalr penulis

dilapangan. PenLrlis menyadari bahwa didalarn penyusunan laporan ini rnasilr

terdapat kekurangan - kekurangafl atau jauh dari kesempumaan. rnaka pntuk itLL

dengan kerendahan hati penulis siap menerirna saran ataupun kritrk yang bersifat

mernbangrm dan berlqjuan untuk merryelnprffrakan laporan ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembekalan bagi seorang calon Sarjana Teknik Sipil tidak cukup dengal
pembekalan teori pada saat kuliah saja. Ada berbagai pengetahuan penting Iain
yang hanya bisa di dapat dari pengamatan visual di lapangan secara langsung,

seperli pemahaman yang lebih mendalam proses dan tahapan dalam kegiatan

konstruksi, keterampilan berkomunikasi, dan bekeri a sama.

Dalam melakukan kerja praktek lapangan ini, mahasiswa dituntut aktif dalam
pengamatan pelaksanaan proyek pembangunan gedung mall. Didalam kerja
praktek lapangan ini saya melihat beberapa hal yang diamati seperli perakitan

bekisting dan pembesian kolom, pembesian plat lantai. pemasangan bekisting dan

pengecoran, dll.

Dengan sernakin majunya teknologi & pengetahuan dalanr berbagai

bidang, terutama pada bidang teknik sipil. maka diharapkan mahasisu.a siap

menerima dan menguasai perkernbangan yang terjadi. Sehubungan dengan

meningkatnya jumlah penduduk di kota Medan pada saat ini. maka permintaan

konsumen akan pembangunan gedung ruko, mall, hotel, apartement dan rumah

sakit juga semakin meningkat.

1.2 Batasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok

permasalahan dilapangan, maka penulis menjelaskan tentang pembangunan Mall

suzuya. hanya beberapa komponen pada bangunan tersebut, yang meliputi

beberapa pekerjaan sebagai berikut :
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l. Pekerjaan Pemasangan Bekisting, Pembesian Kolom dan Pengecoran

2. Pekerjaan Pemasangan Bekisting dan pembesian Balok

3. Pekerjaan Pemasangan Bekisting, pembesian pelat i-antai dan

Pengecoran

Adapun kegiatan kami dilapangan adalah mengambil data-data <iari setiap

item pekerjaan mulai dari awal pekerjaan sampai selesai item pekerjaan tersebut.

seperti apa kendala-kendala pekerjaan dilapangan dan bagaimana penyelesaian

kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang cliharapkan

bersama. Dalam melaksanakan Kerja Praktek, mahasiswa tetap berorientasi

kepada iklim kerja nyata dilapangan. Sebagaimana layaknya pegawai

sesungguhnya dengan abutment memperhatikan prosedur dan batasan-batasan

yang telah ditetapkan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktek

1.3.1 Tujuan kerja praktek adalah :

diharapkan

yang sesungguhnya

tempat mahasiswa belajar dengan perusahaan tempat mahasiswa

keria praktek

2l
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Dapat membandingkan antara teori yang diterima dibangku

perkuliahan dengan kenyataan yang sesungguhnya

Mernberikan kemampuan baik keterampilan dan kedisiprinan

kepada mahasiswa berkenaan dengan aktifitas nyata pada dunia

kerja

Mendewasakan cara berpikir dan bertingkah laku serta

menigkatkan daya penalaran mahasiswa untuk menyelesaikan

masalah dalam bekerja

bertanggung jawab serta mempunyai disiplin tinggi

1.3.2 Manfaat Kerja Praktek Adalah :

melaksanakan tugas dan bertanggung jawab atas tugasnva

keria

tentang lingkungan kerja

1.4 Metode Pengumpulan Data

1.4.1 Metode Observasi ( pengamatan ) Teknik pekerjaan yang

berlangsung.

pekerjaan Struktur
UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.4.2

1.4.3

observasi masalah yang timbul yang sekiranya dapat menghambat

aktivitas kerja dan berusaha mencari pemecahannya.

Metode interview ( wawancara langsung dilapangan )
Metode ini dengan cara bertanya langsung baik kepada pimpinan

proyek, pengawas proyek, konsultan pengawas, pekerja maupun

pihak pihak yang terlibat di dalamnya.

Metode literatur atau bacaan

Ini didapatkan melalui dari buku - buku yang berisi tentang materi

maupun contoh contoh dari pekerjaan sipil di struktur tersebut.

Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan mengambil foto - foto pelaksanaul

kegiatan KP tersebut sebagai bukti nyata pekerjaan secara

langsung.
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BAB II

MANAJEMBN PROYEK

2.1 Teknik Pengumpulan Dan pengolahan Data

2.1.1 Organisasi dan Personil

organisasi proyek yang menggambarkan hubungan antara orang-

otanglbadan usaha yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan di

lapangan. Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek

telihat unsur-unsur utama dalam menciptakan.mewujudkan dan

menyelenggarakan proyek tersebut. Adapun unsur-unsur utama tersebut

adalah :

1" Pemilik Proyek

2. Konsultan Perencana

3. Pelaksana / Kontraktor

+-.-.+ Garis organisasi

Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Proyek

2.1.2 Pemilik Proyek

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau

perkumpulan atau badan usaha tertentu maupun jabatan yang mempunyai

keinginan untuk mendirikan suatu bangunan Mall di Jl. Karya wisata

Medan Johor adalah PT. suzuYA GRUP mempunyai kewajiban sebagai

berikut :
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sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi pengunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

Memberikan tugas kepada pemborong/kontraktor untuk melaksanakan

pekeriaan seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja.

Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasai

dan menilai dari hasil kerja pemboronglkontraktor.

2.1.3 Konsultan Perencana

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang

ahli dalam bidang perencanaan,akan menyalurkan keinginan-keinginan

pemilik dengan memindahkan iimu keteknikkan,keindahan maupun

penggunaan bangunan yang dimaksud.

Tugas dan wewenang konsultan adalah :

Membuat rencana dan rancangan kerja

Mengumpulkan data lapangan

Menghitung perkuatan struktur

Mengurus surat izin mendirikan bangunan

Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerjaan

Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit

Dan konsultan pengawas adalah yang bertugas mengawasi

pekerjaan dilapangan serta memberikan laporan kemajuan proyek kepada

pemilik proyek.

2.1.4 Pelaksana/Kontraktor

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan

tertentu yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang

61
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ditentukan dengan dasar pembayaran imbalan menurut iumlah tertentu
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Dalam pembangunan proyek Malr di Jl. Karya wisata Medan
Johor. kontraktornya adalah pr" PRIMA ABADI JAYA dibawah
pimpinan Bapak Tony. sebagai kontraktor (pemborong) mempunyai tugas

dan kewajiban sebagai berikut :

a. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar

kerja dan syarat beserta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga

dalam hal pemberi tugas memberi tugas merasa puas.

b. Mernbuat struktur pelaksana dilapangan dan harus disahkan oleh
konsultan pelaksana

c. Mengumpulkan harga satuan upah clan menyediakan personil

teknik/pekerja

d. Memberikan permintaan arat yang diperlukan dilapangan

e. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja Iapangan

f. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci

kepada pemilik proyek

g. I\{enjalin kerjasama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan

2.2 Struktur organisasi lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor/pemborong
salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi lapangan. Adapun
struktur organisasi, diantaranya :

TI
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a.

b.
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Project Manager

Project adalah orang yang diberi wewenang dan tanggung jaiiab tintuk

mengelola proyek sesuai cakupan tugasnya

Site Manager

Site manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung .iawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya site

manager harus memperhatikan kepentingan perusahaan. pemilik proyek dan

peraturan pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi

proyek. Seorang site manager harus mampu mengelola berbagai macam

kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal. biaya dan mutu.

Site Enginering

site enginering adalah orang yang diberi wewenang dan tanggung jawab

untuk menangani hal-hal teknis pekerjaan disuatu tempat konstruksi

Drafter

Drafter adalah orang yang membuat konsep atau rancangan tentang

gambar

d.

Gambar 2.2 : Struktur Organisasi Lapangan

C.
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e. Surveyor

Surveyor adalah orang yang menaksir dan menetapkan .iumlah dan
biaya'bahan dan upah yang dibutuhakan untuk rnendirikan sebuah bangunan
dan memberikan nasihat biaya pada crient, serain itu mempersiapkan
mendapatka, keterangan.kuantititas dan dokumen kontrak.menetapkan
gambar konstruksi.

f. Pelaksana

Pelaksana adarah orang yang bertanggung jawab atau peraksanaan
pekeriaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana. Ditunjuk oreh
pemborongan yang setiap saat berada ditempat pekerjaan.

g. StafTeknik

staf teknik yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang
yang bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan dan akan melakukan
perdetail dari gambar kerja (bestek) yang sudah ada.

h. Mekanik

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidakrl.a arat dan
mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan pekcrjaan di
proyek.

i. Administrasi

Administrasi proyek merupakan suatu system instruksi raporan evaluasi
koreksi secara terus menerus dari suatu proyek dan juga merupakan media
kontorol pekerjaan selama proses pelaksanaan berrangsung dan akan
ditangani secara khusus. Bersifat teknis dan berhubungan de,gan masalah
pelaksanaan pekerjaan termaksud surat, menyurat, kontrak da, segala
perubahannya akan ditangani oleh bagian kontak.

j. Keuangan

F-ungsi manajemen keuangan yaitu perencanaan penerimaan atau
pengalokasian anggaran biaya secara efisien serta memaksimalkan dana
yang dimiliki oleh perusahaan.

k. LogistikUNIVERSITAS MEDAN AREA



seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta

menunjukkan apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan atau material

tersebut digunakan.

Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan

dengan memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini.

Mandor menerima tugas dan bertanggung jawab langsung kepada

pelaksana-pelaksana.

2.3 DataProyek

Pemilik Proyek

Nama Proyek

Lokasi

Luas Bangunan

Kontraktor

Tanggal Kontrak

Proyek Selesai

Jumlah Lantai

Masa Pelaksanaan

SUZUYA GRUP

Pembangunan]ν lall

Jl.Kalγ a Wisata ⅣIcdall JOhor

10217m2

PT,PRI市IA ABADIJAYA

6 Agustus 2019

6 Agustus 2020

4 1antai

365 ha五

101
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BAB III

PERALATAN PROYEK DAN PEKERJAAN DIPROYEK

3.l Alat‐ alat■
′
ang dipergllnakan】 Diproyek

3.1.l Concrete Ⅳlixer(]Ⅶ Olen)

Untuk mcngaduk campuran bctOn dapat digunakan alat pengaduk

mckallis yaittl cOncrctc m破 er(molen),untJ(muttl bcton concrctc mixcr

(1■OICn)ini beltapasitas O.5m3.yang pcrlu diperhatikan kapasitas isi d枷

juga mlltu betOn nya,kita biasa mengtti mutu bcton dcngall mcngunよ
an

test slump dan alat cetよ silindcr bcnda tti betOn.

Gambar 3.1.1 : : Concrete Mixer (Molen)

3.1.2 Pump Concrete

Pengecoran beton pada plat dilakukan dengan alat berat y'aitu pump

concrete, dimana alat ini berfungsi untuk memompa adukan semen dari

molen truk ke plat lantai.

11!
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Gamtlar 3.1.2: Pump Concrete

3.1.3 Yibrator

vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang trerguna untuk mencegah

timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton. maka adukan beton

harus diisi sedemikiar-r rupa kedalam bekisting sehingga benar-henar rapat

dan padat. Pemadatan ini dapat dilakukan dengan 2 caray.aitu :

a. Dengan cara mero.iok, menumbuk serta memukul-mukul cetakan

dengan besi atau kayu (non mekanis)

b. Dengan cara mekanis yaitu dengan cara merojok pakai alat penggetar

vibrator, pada caru ini yang perlu diperhatikan adalah :

o Jarum penggetar dimasukkan kedalam adukan beton secara

vertical, pada keadaan khusus boleh dimiringkan sampai 45o

o Selama penggetaran jarum tidak boleh digerakkan kearah

horizontal karena dapat menyebabkan pemisahan bahan

o Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton,

untuk menjaga tulangan tidak terlepas dari beton

o untuk beton yang tebal, penggetar dilakukn dengan berlapis-lapis

setiap lapisan mencapai 30-50cm

o Jarum penggetar ditarik pelan-pelan apabila adukan beton terah

Nampak mengkilap (air semen memisah dari agregatnya)

121
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o Jarak antara pemasangan jarum penggetar harus dipilih sehingga

daerah-daerahnya saling menutupi

Gambar 3.1.3 : Vibrator

3.1.4 Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong

yang diinginkan, setelah itu besi tulangnan

rupa untuk dipasang pada plat, kolom, balok

adanya bar cutter ini pekerjaan pembesian

menghemat besi yang dipakai.

besi tulangan sesuai ukuran

dapat digunakan sedemikian

dan lain sebagainya. Dengan

akan lebih rapi dan dapat
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Gambar 3.1.6 : Scaffolding
3.1.7 Hummer

Hummer merupakan sebagai alat pemecah batuan miling, dimana
alat ini hanya membutuhkan I orang pekerja saja.

3.1.8 Tower Crant

Tower Crane merupakan Sebuah alat berat bangunan yang
digunakan untuk mengangkat benda/material yang umumya tidak dapat
diangkat oleh manusia, secara vertikar ataupun horisontar ke tempat yang
tinggi dengan ruang gerak yang terbatas. Tower crane banyak digunakan
untuk pembangunan gedung bertingkat misalnya: Hoter. Apartement,
Mall, Hipermarket' Dil. pembangunan menggunakan arat ini sangat
mempersingkat wakfu pengerjaan dalam sebuah proyek pembangunan,

Gambar 3.1.7 : Eummer
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karena material dapat terangkat ke lokasi pemasangan dengan lebih mudah

dan cepat.

Gambar3.1.8: Tower Crane

3.1.9 Waterpass/Lcvel

Thod01ite dan waterpass mcrupakan alat slllrvey yang bi&s

digunakan olch para stIIrveyor pada pckettaan pcngukuran tanah.卜
fasing―

masing dari alat tcrscbut lncmpunyai perbedaall fttngsi di lapangan.Pada

pcl・kcmbangan jalnan yang semttn mOderll ini,theodol■ e dan watcrpass

tersebut mettdi pcranght yallg ampuh untuk mcmbanttl lciner」 a

pcngukllran tanah.walauplln harganya terbilang IInahal akan tetapi ll■
allllpu

memberikan kontribusi yang luar biasa di bidang pcngukuran tanah..Ada

inttmmcn pclcngkap lailmya yaittl ittu atau bak ukur, statif dan

metcr艶. Bak ukur digunakall untJ(mcmbaca bcnallg at〔 s tengah dall

baw‐ah

161
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Gambar 3.1.9 : Waterpass/Level

Gambar 3.f .10 : Bak ukur/rambu ukur

」
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3.2 Uraian Pekerjaan

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang lebih 2 bulan

pekerjaan yang dilakukan pada proyek ini adalah :

1. Pekerjaan pembesian kolom, pemasangan bekisting, dan pengecoran

2. Pekerjaan pemasangan bekisting, pembesian balok

3. Pekerjaan pemasangan bekisting plat lantai, pembesian plat lantai

dan pengecoran bersamaan balok.

Masing-masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus

dipenuhi untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan waktu

sesuai dengan time schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap

pelaksanaan pekerjaan ini diusahakan untuk menggunakan dana yang

tersedia seekonomi s mungkin.

Teknis praktis vang ada dilapangan dalam penyeresaian setiap

pekerjaan yang ada merupakan bahan masukan bagi penyusun untuk

menyempumakan disiplin ilmu yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan.

Uraian tentang seluruh pekerjaan ini akan diterangkan pada sub bab

selanjutnya.

3.2.1 Pekerjaan pembesian kolom, pemasangan bekisting &
pengecoran

Pembesian kolom, pemasangan bekisting & pengecoran pada proyek

pembangunan Mall suzuya kolom yang digunakan 2 bentuk, yaitu

persegi dan silinder (spiral). Prosedur pelaksanaan pekerjaan kolom

dalam proyek ini secara keseluruhan sama, mekipun dimensi dan jumlah

tulangan pasa masing-masing tipe kolom berbeda-beda. t,angkah teknis

pada pekerjaan kolom adalah sebagai berikut :

a. Penentuan As kolom

Titik-titik dari as kolom diperoleh dari hasil pengukuran dan

pematokan. Hal ini disesuaikan dengan gambar yang telah direncanakan.

Cara menentukan as kolom membutuhkan alat-alat seperti: theodolit.

meteran, tinta, sipatan dll.

181
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Proses pelaksanaan:

drawing dengan menggunakan acuan yang telah ditentukan bersama.

Buat as kolom dari garis pinjaman

Pemasangan patok as bangunan/kolom (tanda berupa garis dari

sipatan).

Gambar 3.2.1 z Menentukan As Kolom

b. Pemtresian kolom

Proses pekerjaan pembesian dalam proyek ini adalah sebagai berikut:

yang dibuat langsung dilapangan.

sengkang, terlebih dahulu dibuat tanda pada tulangan utama dengan

kapur.

tulangan utama dan sengkang diikat oleh kawat dengan sistem silang.UNIVERSITAS MEDAN AREA



setelah tulangan selesai dirakit, untuk besi tulangan precast diangkut

dengan menggunakan Tower Crane ke lokasi yang akan dipasang.

Setelah besi terpasang pada posisinya dan cukup kaku, lalu dipasang

beton deking sesuai ketentuan. Beton deking ini berfungsi sebagai

selimut beton.

c. Pemasangan Bekisting Kolom

Pemasangan bekisting kolom dilaksanakan apabila peraksanaan

pembesian tulangan telah selesai dilaksanakan.

Berikut ini adalah uraian singkat mengenai proses pembuatan bekisting

kolom.

Bersihkan area kolom dan marking posisi bekisting kolom.

Membuat garis pinjaman dengan menggunakan sipatan dari as

kolom sebelumnya sampai dengan kolom berikutnya dengan

berjarak l00cm dari masing-masing as kolom.

sesuai dengan dimensi kolom yang akan dibuat, tanda ini berfungsi

sebagai acuan dalam penempatan bekisting kolom.

Gamhar 3.2.2: Pembesian Kolom

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Atur kelurusan bekisting kolom dengan memutar push pull.

Setelah tahapan diatas telah dikerjakan, maka kolom tersebut siap

dicor.

Gambar 3.2.3: Bekisting kolom

d. Pengecoran kolom

Langkah kerja pekerjaan pengecoran kolom adalah sebagai berikut:

Persiapan pengecoran

sebelum dilaksanakan pengecoran, korom yang akan dicor harus benar-
benar bersih dari kotoran agar tidak membahayakan konstruksi dan
menghindari kemsakan beton.

Pelaksanaan pengecoran

＞

　

　

＞
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Pengecoran dilakukan dengan menggunakan bucket cor yang dihubungkan

dengan pipa tremi dengan kapasitas bucket sampai 0,9 m3. Bucket tersebut

diangkut menggunakan tower crane untuk memudahkan pengeriaan.

Gambar 3.2.4 z Pengecoran

Ket : Berdasarkan hasil yang saya lihat dilapangan pekerjaan pembesian

kolom menggunakan besi ulir Dl9

3.2.2 Pekerjaan pemasangan trekisting, pembesian balok

Pekerjaan balok dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai

dikerjakan. Pada proyek pembangunan Mall suzuya sistem balok yang

dipakai adalah konvensional. Balok yang digunakan memiliki tipe yang

berbeda-beda. Balok terdiri dali 2 macam, yaitu balok utama (balok induk)

dan balok anak.

Semua perkerjaan balok dilakukan langsung di lokasi yang

direncanakan, mulai dari pembesian. pemasangan bekisting, pengecoran.

a. Pekerjaan Pengukuran

nl
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Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan

ketinggian balok dan pelat. Pada pekerjaan ini digunakan waterpass atau

leveling.

b. Pekerjan bekisting balok

Tahap pembekistingan balok adalah sebagai berikut :

scaflblding dengan masing - masing jarak 100 cm disusun berjajar sesuai

dengan kebutuhan di lapangan, baik untuk bekisting balok maupun pelat.

Memperhitungkan ketinggian scaffblding balok dengan mengatur

base jack atau U-head jack nya.

Pada u-head dipasang besi hollow ( girder ) sejajar dengan arah cross

brace dan diatas girder dipasang balok suri tiap jarak 50 cm dengan arah

melintangnya, kemudian dipasang pasangan plywood sebagai alas balok.

Setelah itu, dipasang dinding bekisting balok dan dikunci dengan siku

yang dipasang di atas suri-suri.

c. Pembesian balok

Tahap pembesian balok adalah sebagai berikut :

tn

Gambar 3.2.5 : Pekerjaan bekisting balok

231

UNIVERSITAS MEDAN AREA



untuk Pembesian balok pada awalnya dilakukan pabrikasi di los besi

kemudian diangkat menggunakan tower crane ke lokasi yang akan

dipasang.

balok dan ujung besi balok dimasukkan ke kolom.

balok lalu diikat"

untuk pembesian balok dilakukan 2 kali perubahan dalam metode
pemasangannya. Perubahan yang pertama yaitu semua besi tulangan
dipabrikasi seluruh bagian sampai balok jadi utuh, namun ada kendala pada

saat pertemuan pembesian kolom sehingga dilakukan perubahan yang kedua
yaitu perubahan yang semua bagian pembesian dilakukan ditempat yang akan

dicor tidak dipabrikasikan lagi dan sampai kini metode ini yang paling baik
untuk digunakan.

Gambar 3.2.6: Pemebesian balok

Ket : Berdasarkan hasil yang saya lihat dilapangan pekerjaan pembesian balok
menggunakan besi ulir D16
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3'2'3 Pekerjaan pemasangan trekisting, pembesian, pengecoran prat
Iantai.

Pekerjaan perat d,aksanakan bersamaan pekerjaan balok. pada
proyek pembangunan Malr suzuya sistem perat ya,g dipakai adarah
floordeck (Bondek). Bondek yang digunakan mem,iki tipe yang berbeda_
beda' Bondek terdiri dan 2 macam,yaitu untuk yang dipasang diatas
mengunakan BRC M7 dan untuk yang dipasang dibawah menggunakan
BRC M5.

a. pemasangan bekisting pelat

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut :

scaffolding disusun berjajar bersamaan dengan scaffolding untuk balok.
Karena posisi perat rebih tinggi dari pada barok maka scaflblding unruk
pelat lebih tinggi dari pada balok dan diperlukan main {iame tambahan
dengan menggunakan Joint pin. perhitungkan ketinggian scaflbrcring perat
dengan mengatur base jack dan U_head.fack nva.

> Pada lJ_head dipasang besi hO110w ( girdcr

brace dan diatas girdcr dipasang tambahan

mclintangnya.

Kemudian dipasang floordeck (bonclek) sebagai alas pelat bondek
digunakan sebagai pengganti bekisting konvensional.

) sejajar dengan arah cross

besi hollow dengan arah
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＞

Gambar 3.2.7 : pemasangan bekisting pelat

b. Pembesian pelat

Setelah bekisting pelat terpasang. Selanjutnya adalah tahap pembesian

pelat, antara lain :

Pembesian pelat dilakukan langsung di atas bekisting pelar yang sudah

siap. Besi tulangan wiremesh diangkat menggunakan tower crane dan

dipasang diatas bekisting pelat.

Karena tulangan pelat mengunakan wiremesh maka tulangan tidak perlu

dirakit.

untuk tulangan atas diletakan diatas balok mengunakan BRC M7.

Untuk tulangan bawah mengunakan BRC M5.

I-etakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting alas

pelat. Pasang juga tulangan kaki ayanT antara untuk tulangan atas dan

bawah pelat.

Pengecekan

26
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setelah pembesian balok dan pelat dianggap selesai. lalu diadakan
checklist/ pemeriksaan untuk tulangan. Adapun yang diperiksa untuk
pembesian balok adalah diameter dan jumlah tulangan utama. diameter,
jarak, dan jumlah sengkang, ikatan kawat, dan beton decking dan
kebersihan. untuk pembesian pelat lantai yang diperiksa adalah, tidak ada
yang bergelombang, penyaluran pembesian pelat terhaclap balok.
perkuatan (sparing) pada lubang-lubang di pelat lantai, beton decking. kaki
ayam, dan kebersihannya.

Gambar 3.2.8 : pembesian pelat

c. Pengecoran pelat lantai dan Balok

Pengecoran perat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran barok..
Peralatan pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu
pompa mixer, truck mixer, vibrator, rampu kerja (f ika kerja maram), papan
perata' Adapun proses pengecoran pelat sebagai contoh
pengamatan yaitu adalah sebagai berikut :

pelaksana untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume yang tlibutuhkan
di lapangan.
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compressor sampai benar - benar bersih

diambil Beton yang keluar dari truk kemudian dituang ke pompa rnixer.

Kernudian pompa mixer menembakan beton melalui pipa-pipa baja sampai ke

area yang pengecoran.

Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok

terlebih dahulu selanjutnya untuk plat diratakn oleh scrub secara raanual lalu

check level dengan waterpass.l pekerja vibrator memasukan alat kedalam

adukan kurang lebih 5-10 menit di setiap bagian yang dicor. Pemadatan

tersebut bertujuan untuk mencegah terjadinya rongga udara pada beton yang

akan mengurangi kualitas beton.

Setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi treton semua, permukaan beton

segar tersebut diratakan dengan menggunakan balok kayu 1'ang panjang

dengan memperhatikan batas ketebalan pelat yang telah ditentukan

sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar.

Pekerjaan ini dilakukan berulang sampai beton memenuhi area cor yang telah

ditentukan, idealnya waktu pengecoran dilakukan 6 sampai 8 jam.

>

>

Gambar 3.2.9 z Pengecoran pelat
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BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4.l IPerhituttgan Piat Lantai I)i Lalltai 2

Piat iantai llartls clircncallakarli kaku,Itta,Ittrtis(lnclllp■ lnyai kctinggian

yang sallla dan tidak llairing),agar tcrasa lllant■ p darl cnak untuk bcrpttak kaki

Kctcbalan plat iantai ditctttukan olchi bcball yang harus diduktlngゥ bcsar lcildし ttan

y鉗lg tiittinkan, Icbar bclltal13an ataじ 、iarak alltara balok ― ba10k pcndukヒtllg da糧

bahall konstruksi dari platlantai Pada pcmbangunan lllall Suzuta,tcbal p:ttt ialltai

pada lantai 2 adalah 12 1■ lll dengan l場 utu bctOn K-270(li_・ '・・ 30 MPa)dan mllt横

btta BJTS 40(射 ==400 Mpa)

4.2 Data PeFenCanaan Plat Latttai 2

1Dcttah iantai 2 zOna l pada pcl■ bangullan lPusat Pcrbclalttaall dall

pcltokOan dapat dilillat pada galη bar i

絆
|

Galllb離 '4,2.整 診e霊澁量ll,Atttil

」

，
　
　
，
．　
　
．一
¨

一

　

　

　

一

、

螢
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Pada Denah iantai 2 zona I Pada pettb&nguna換
]ン髪たll Sttzuya selurtlh plcnt

mellliliki ketebalall yang sarlla dan jullllall penulangallnya plln sama,olch kttena

itu saya hanya lllellgalmbil sebagian da五  denah tersebut dan dapat dilihat pada

gal■bar 4.32.

Pl滅 lantai yang ditttau pada pembangtlnan Gendmg Pcrkantoralll dan

Pcrtokoall lllerlliliki spesifibsi scbagrai berikut i

Data-data dilapangan .

Tebal Plat Lantai

Berat Jenis Beton

Berat Jenis Pasir

Berat Jenis Spasi

Berat Bondek

: 120 mm

:2,4 t/m3

: l,4tlm3
:2,7 tlms

:7,4 kg

Perhitungan plat lantai 1 pada pembangunan Gedung perkantoran dan

Pertokoan dengan ukuran plat lantai 8 m x 4 m dan tumpuan plat adalah terjepit

penuh yang dapat dilihat padatabel 4.1.

Garnhar 4.2.2 Denrh lllat t,antai yang ditiniau

PLAT YANG

DITINJAl」
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Tabet 4.2.3 Tumpuan Momen

Sunrber Drta Buku

lx:8m

TCtiCpit pcnlth plat lalltai tvpc lB II(lihat tabc1 4 1)

懇 ふ 巡 ム ヽ も 、

＼＼＼ ＼＼＼＼＼
＼
ly≧ 4m

Keterangan : tumpuan jepit

\\\S, \\\\\

・

一
１

．　
，
■
一
■
．
‐，・‐
１
‐
■
‐，―‥‐
，，一一
１

，――
凛

■

岬
轟
電
ザ

●

繊
警
苺
，■
簿
囃
響
一

職
リ

ヽ
■

「

劇

∃

「

ヨ

ｄ

ｄ
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Tabc1 4 1 plrat lalltai type B II

Kontrol arah penulangall:

撮
≧1,0

]≧
1,0

2,0≧ 1,0(Plat 2 ar山
)

Perhitungan Pembebanan :

Beban Mati (qd)

Beban sendiri plat : AJ2 x2,5

BeratBondek :1x4x0.074

Beban Hidup(ql)=0,25頓m2

13eban Pcrlu(beball berfahor)qu i

qu=1,2 qd+1,6 ql

=1,2(0,596)+1,6(0,25)

=1,121m

:0,3 t/m2

: 0,296 tlmL

A,596tlmz

Cix=25

Cly=21

Ctx=59

Cty=54

Dapat dilihat pacla tabel ,1 I turmpuan rromen

難
I
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kontrol faklor nlomen pikul :

I( <Kmaks:0,607538 Mpa<7,8883 Mpa.... . ......(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tabel 4.2.4 Faktor Momen Pikut Maksimat (Kmaks)

Sumber Data Buku

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a-(1-fi* ffila
: (1- fi *'(:,::1f,1')) x e6

0,8 s (3 0)

:2,31552 mm

Tulangan pokok :

As=0'35,fc′
.ab

0,35.(30)(2,31552)(1000)

(400)

=147,61 mm2

鷲
|
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ガ<31,36時中dA■u≧ 静.d

=西
35(1000)(96)

=336 1nllt2

Al■bil yang terbesar,jadi As,u=336 mll12,

Jarak Tulangan(s):

As  =去 `π
・D2.b

=:.π
.(3)2(1000)_149,52 mm

S≦ (2.h=2(120)=240 1nm)

Ambil yang tcrkrecil,jadi dipttai s=145 mm(く 149,52111璽⇒

Luas Tulangan:

Kontrol :

1.D2b iπ ③
20Ю Oの
=346,48 1nll12

S        ■45

Luas Tulangall>As′ u=346 mlt12>336mm2.… ……… (Ok)

Jaditulangan pokok lx=D8-120=336 1nm2.

Tulallgan Ttllmpuan Mb【
:

Mtx: 10,57 tm

椰
|
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D8-120

ds:24 mm

d:96 mm

b=1000 mm

k=輌=話濫慾=L3飢掛鞭

korltrOl fraktOr lllomen Pikul i

K≦Kmaks=1,32125 Mpa≦ 7,8883 MPa.…………(Ok)

(КmよS daptt dilihtt pada ttbe1 4 2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=(1‐ ～任―す看纂百)d

=(1-～C-2(1,32■
25))x100

=3,6mm

Ttllallgan Tulnpuall i

As=0・
85,fc′ .a.b

0,85.(30)(3,6)(1000)

(400)

=229,51■ m2

おつ<31,36 MP%脚 AЪu≧ 静.d

=赫
 (1000)(96)

=336 111nt2UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ambil yang ttrbcsar,jadi As,u=336 1nm2.

Jarak Tulangan(s):

As  =:・
π・D2.b

As,u

_:.π.(8)2(■000)=149,52 mm

(336)

S≦ (2.h=2(120)=240 mm)

Ambil yang tettec■ ,jad dipaktt s=145 mm(<149,52 11m atau dsalnakan

dengan ttlangan lapaltg触
)

Luas Tulangan=事
π・D2,b_券π・(8)2(1000)_346,482 mm2

Kontrol:

Luas Tulallgam>As′ u=346,482 mm2>336 mm2.… ………(Ok)

Tlllangan Bagi:

Asb=20%As=20%(336)=67,2 mm2

Asb=0,0018.bh=0,0018(1000)(120)=216 mtn2

AInbil yang terbcsar,jadi Asb=2161111112.

∫鐵ak Tulang機 (3):

As  選麹里■

_与π.(8)2(■ 000)_-       232,5111m

S≦ (5.h=5(120)=600111m)

Allnbil yang terkecil,jadi dpakai s=200 mm(く 232,51n窟⇒

絆
|
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1
-.rr.n2.b

Luas Tulangan: . 
"....-:

Kontrol:

屏
=2511131n2

Luas Tulangan )As, u:25i

Jadi dipakai tulangan pokok As,u:

tulangan bagi Asb:

Kontrol rasio tulangan (p) :

p rnin <p <p rnaks

As 336
n * ':-- :** - 0,0436 or b.d (1ooo)(e6)

Nilaip rnin dapat dilihat padatabel4.3

隋

魃

輻

腱m2>232 mm2

D8-120=336

D8-120=200

・'・…………・(Ok)

mm2

mm2

Sumber Data Buku

.lika mutu beton fc' < 37,36Mp4 maka untuk mencari

・
′
４
一
ケ
〓

Tabe1 4.2.5 Rnslo.I｀横ialttgnil卜 11識 iinal(ρ  lnill)

ρ min

riltt ρ lnh=¥

鑢
l

イ11ヽ争奪崚

望二ξ菫
茫
鰯゙
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=而 0,0035%

Nilai ρ l■aks dapat dilihat pada tabe1 4.4

Tnbel 4"2"6 R*sio Tulang:rn l,I:rksimnl (p nraks)

liunr[rer Data Buktr

Nilai ρ lTlaks=2,438%

ρ min■ρくρ makS聟 0,0035く 0,縁 04く 2,438,… ……(Ok)

Kontrolゝ4oFllCn:

a■
覇爵証F。,85(30)(1000)5,2705 mlln

レ短=As.fy(d― a/2)

=336(400)(96--2,635)

=12,55 tm

絆
|
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睦 =¢ bln

=O,8(12,55)

=10,04 tln>1,633 tlll.… …………………(Ok)

λttaka lnomcn inaksilmal yang dapat didukung plat pada pcnulangall arah ix

adalalt scbesarン を=10,04 tlll.

Pcllulangan Pada A、 rtt Bentang ly i

Penulangan lapangall卜囃y(十)=3,76 tln

Diallletcr tulttg袖 (D)

ds=20+D2

=20+4

=24 rlllll

d=h― ds

=120-24

=96111m

Faldor Ⅳ10mcn Pikじ 1(k):

='I mnr

D8-〔 20

I I cJ 96 rr:m

ffil +rjs--2-rmr::,
I

I l-

' ,, - Iouo rnrn I

k=恭
=る
諾赫鵠=0,443 Mpa

kon絆ol falcor lltolllcn pikul:

K≦Kmaks=0,443 MPa≦ 7,8883 NIPa.… ……………(Ok)

鵜
l
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(Kmak3 d響誠 dilihctt pada ttte1 4.2)

Tillaggi Ba10k Tegangall(a):

a=(1-ヽ層 - 2.K)d

=(1‐ マπ一
奮農毒揺)X96

=1,7281■m

Tulangan poltok:

As=9'85.fc′
.a.b

_0,85.(30)(1,723)(1000)

(400)

=110 mm2

お'<31,36 MPttd Aも u≧ 静.d

=赫
 (1000)(96)

=336 rnll12

た■bil yttg terlDes鰤 ,jadi Aspu=336 mm3.

J紺痣 Tulttg蝕 (3)i

As  =響

=:π
.(3)2(1000)_И

9,52 111nt

S≦ (2.h=2(120)=240 mlll)

Ambil yang tcrkecil,jadi dipakai s=145 1Ylm(<149,52 mm)
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1.n.D2.b_ 
].n.(s), irooo;

Kontroi:

Luas Tulangan >As, u:346,482 mm2>ZZ6 mm2....... .... (ok)

Jadi tulangan pokok lx: D8 - nA:336 mrn2

Tulangan Tumpuan Mty :

卜魚y=9,671m

D8-120

ds:20 mm

d:96 mm

k=鮮 9,67 x 106 : 1,312 Mpa
0,8(1000)(96)2

kontrol faktor momefl pikul :

K SKmaks :1,312 Mpa <7,8883 Mpa.. ......... (ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=(1‐
～
任 ―̈
葛轟t'd

=(1‐ VT一
 警嚢i鑑)X96

=5,088 mm

b=1000111搬

犠
l
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Tulangan Tumpuan :

As=9485 fc′
,ab

_0,85.(30)(5,088)(■ 000)

(400)

=3241■ ln2

お'<31,36 Mp乳ルd ttu≧ 静・d

=赫
 (1000)(96)

=3361111112

Ambil yang terbesar,jadi As,u=336 rnm2.

」鉗よ Tulangan(s):

As _キ
π.D2.b
As,u

lェ
.02は 00の_
(336)

149,_h~21■ lη

S < (2.h :2 02q: 240 mm)

Ambil yang terkecil, iadi dipakai s - 145 mm (< l4g,i2 mm atau disarnakan

dengan tulangan lapangan)

!.n.Dz.b 1.n.(s)2rrooo)
Luas T'ulang*n: .* 

'" - #:346,482 mmz

Kontrol :

Luas Tulangan >As, u:346,482 mm2>Sg6 mm2............ (ok)

Tulangan Bagi :

431
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Asb=0,0018.bh=0,0018(1000)(120)=216 1nll12

Alllbil png tcrbesar,jadi Asb=216 mll12.

J雛よ Tulttgan(s):

As  =i・
π・D2b

=理型堅K盤盟≧232,5 mlll

S≦ (5.h=5(120)=600111m)

AInbil yang terkecil,jadi dipak‐ ai s=200 mm(232,5 mpl■
)

Luas Tulangan=.生
て
~~:・π,(8)2(1000)_251,2 mm2

Koll雄01:

Luas Tulalrlgan>As,u=251,2 mm2>232 mm2.………… (Ok)

Jadi dipakai tul*nsan pokok As-u : Il8 - l?.0 : i36 nrrir:

ttllallgan bagi Asb=D8-120=2001111112

Kontroi rasio tulangan (p) .

p min <p <p maks

As 336o: i"':- # 0,0036yo' b.d (1000) (e6)

Nilai p min dapat dilihat pada tabel 4.3

441
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五ka mttu bdOn t'<31,36晦亀mよa uttuk mcnc面」滅ρ ttn=¥

ρ llllll=¥

=面 0,00350/0

Nilai ρ mよs daptt dilihtt pada tabe1 4.4

Nllai ρ inaks=2,4389る

ρl■in<ρ <ρ rnaks=0,0035<0,Oo36<2,438.… …………(Ok)

Kontrol卜4omcn:

器    ツ
“

mm

伍ヽ=As.々 (d… aり )

=336(400)(96--2,635)

=12,55 tlll

ML=0_bln

=0,8(12,55)

=10,04 tln>1,372 tl■ .………………(Ok)

h/1aka momen lnaksimal yal13 dapat didukung plat pada pelllllallgall arah ly

adal乏瀬i sebesar NIIr=10,04 tm.

Galubar penulangan platl〔 m協11(catat鍼 1:tulangan arah lx dipasang delot

dengan tcpi pl誠 )

嚇
|
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Ｕ

Ａ

Ｎ

贔A LAP Ｐ

Ｕ
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Ｎ

{i*rnllar 4"2.7 penrrlnngan pl*t l;.rntai ? z*na I

Kctcrangan i

A :' tulangan arah lx paling barvah D8 I 45

B : tulangan arah lx atas kedua D8 - i45

=ttllangan arah ly ba tヽh kedtla D8-145

=tulallgan arall ly palillg ratas D8-145
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BAB V

団 SIMPUmN DAN SAttN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil peilgamatan kerja praktek dilapangan semlra peralatan pekerjaan

proyek yang dipakai memadai dan dalam kondisi baik. sehingga proses

pekerjaan dilapangan berjalari dengan baik.

Ba.han -bahan material yang digunakan urtuk proyek pembangtman GedLrng

Mall Suzuyn Grup, Mernenuhi syarat dan standart kela-vakan. sefia

penarnbahan muht beton yatrg di rencanakatt tnetnakai K250 men-jadi K275

serra di.jaga oleh pengawas seoara teliti dan nttin memperhatikan kualitas

material * material proyek pembangunan.

Selama 2 bulan karni melaksanakan kerja praktek, kami lelah mengetahtti

sedikit apa yang cliperoleh selama kuliah secara teoritis. Namul dernikian

rnetihat dan mengamati secara langsLrng kami dapat suatu konsep pernikiran

bahlva didalam suatu pro,vek, perencanannya tidak .iaull rnenvirnpang darr

dasar-dasar mata kr-rliah yang karni terttna di perkuliahan.

.ladi sangatlah penting ar-tinya petrgalatnan yang didapatkan drlapallgitrr

sebagai pedoman bagi karni yang rnasih banyak untuk belajar

5.2 Saran

1. Keselamatan kerja sangat lah penting, sebaiknya perusaltaan petnbangttnart

harus sattgat diperhatikan dan harus bertanggung javrab pentth lttltttk

keselamatan kerja, seperli HSE (HEALTH SAFETY ENVIRO1"r-N4ENT) darr

sistem manajetnen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) harus diterapkan

untuk keamanan kerja ProYek

Hendaknya dalam penyirnpanan bahan baja tulangan disitnpan diter-npat 1'ang

tertutup untuk men ghindari korosi

3. pengadaan bahan - bahan bangLnan maupun peralatan hartts senantiasa

cukup untrtk urenghindari keterlarnbatan kerj a

4. Untuk para penga\vas di lapangan seharus nya lebih teliti di nlasalah perallca

(Skafolding) yang sedang di bangun agar tidak teqiadi kecelakaan ker.ia.

3
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LAⅣIP]RAN DOKUⅣ IENTASI

Gambar I

Lokasi

Gambar 2

[,okasi

Tampak Strullur Gedung

Jl Kan'a \\risata Medan Johor

Tampak Atas Struktur Gedung

Jl. Kan a Wisata Medan Johor
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